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Abstract: The purpose of this research was to describe the implementation of cooperative learning model type 
CIRC and  improve the ability of finding the main sentence in the paragraph through cooperative learning model 
type CIRC. The form of this research was classroom action research that consists of two cycles, each cycle 
consisting of planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques used the documentation, 
interviews, observations, and tests. The techniques of data analysis used analytical interactive model that consists 
of three components, they are data reduction, data display, and conclusion or verification.The conclusion was 
through the implementation of cooperative learning model type CIRC can improve the ability of finding main 
sentence in the paragraph the Fourth Grade Students of SD Negeri 02 Paseban, Jumapolo, Karanganyar at 
2012/2013 Academic Year. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC dan meningkatkan kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Simpulan penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
dapat meningkatkan kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 
Paseban, Jumapolo, Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
Kata Kunci: Cooperative Integrated Reading and Composition, kemampuan, kalimat utama. 
 
Pelajaran Bahasa memiliki peran pen-
ting dalam perkembangan siswa, serta meru-
pakan salah satu faktor penunjang keber-
hasilan dalam mempelajari bidang studi lain. 
Pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa berkomu-
nikasi menggunakan bahasa Indonesia de-
ngan baik dan benar, secara lisan maupun tu-
lisan. Keraf (2004: 3) menyatakan bahwa 
fungsi bahasa yang paling umum, yaitu seba-
gai alat komunikasi atau alat berhubungan 
antar anggota masyarakat. Dengan berbaha-
sa Indonesia yang baik dan benar, maka akan 
terbentuk karakter siswa yang mencintai ba-
hasanya. 
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku saat 
ini, ruang lingkup mata pelajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar (SD) mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan ke-
mampuan bersastra meliputi aspek-aspek 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan me-
nulis yang diuraikan melalui standar kom-
petensi dan kompetensi dasar yang harus di-
capai siswa. Namun, aspek-aspek tersebut 
belum semuanya dapat dikuasai oleh siswa. 
Kebanyakan siswa  SD terutama di pedesaan 
belum dapat membaca dan menulis dengan 
baik. Kenyataan tersebut terlihat dari banyak-
nya kompetensi dasar yang berhubungan de-
ngan kegiatan membaca dan menulis yang 
belum dikuasai siswa dengan baik. Salah satu 
kompetensi dasar yang sulit dikuasai oleh 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV SD adalah “Menemukan kalimat 
utama pada tiap paragraf melalui membaca 
intensif”. Dalam kompetensi dasar ini, siswa 
dituntut untuk menemukan ide pokok dan 
meringkas isi dari sebuah bacaan. Kemam-
puan menemukan kalimat utama dalam para-
graf ini merupakan kemampuan paling dasar 
untuk memahami sebuah bacaan. Kemampu-
an menemukan kalimat utama tersebut ba-gi 
sebagian besar siswa masih merupakan kegi-
atan yang tergolong sulit.  
Permasalahan yang dihadapi guru da-
lam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Paseban 
Jumapolo Karanganyar adalah kemampuan 
siswa kelas IV dalam menemukan kalimat 
utama dalam bacaan masih tergolong sangat 
rendah. Sesuai dengan hasil uji pratindakan 
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dalam pembelajaran menemukan kalimat uta-
ma, dari siswa yang berjumlah 17 siswa ha-
nya 8 siswa yang mendapatkan nilai di atas 
70. Artinya baru 47,05% dari siswa yang da-
pat menguasai bahan pembelajaran dengan 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Sedangkan 52,95% sisanya (9 siswa) 
belum dapat memenuhi KKM. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa tingkat kemam-
puan menemukan kalimat utama siswa masih 
rendah. 
Penelitian ini bertolak dari pandangan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Integreted Reading Composition 
(CIRC) dapat menjadi salah satu alternatif 
yang dapat membantu siswa dalam mening-
katkan kemampuan menemukan kalimat uta-
ma sebuah bacaan. Slavin (2010:16) menje-
laskan CIRC merupakan program pembe-
lajaran komprehensif untuk mengajarkan 
membaca dan menulis pada siswa sekolah 
dasar pada tingkat yang lebih tinggi dan juga 
pada sekolah menengah. Dalam pembela-
jaran menemukan kalimat utama pada para-
graf, siswa dituntut untuk membaca sebuah 
teks, kemudian menuliskan kalimat utama, 
ide pokok, dan isi dari teks tersebut. Jadi, 
materi tersebut merupakan perpaduan antara 
kegiatan membaca dan menulis, sesuai de-
ngan prinsip utama model pembelajaran 
CIRC. Kessler menyatakan bahwa “CIRC 
combines cooperative learning, reading, and 
process writing with specific basal pro-
grams” (1992: 24). Hal ini memiliki arti bah-
wa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
merupakan gabungan program membaca dan 
menulis dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
Dari beberapa pengertian yang dike-
mukakan para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC adalah salah satu tipe model pem-
belajaran kooperatif dengan anggota kelom-
pok yang berbeda level kemampuan mem-
bacanya. Pembelajaran ini dirancang untuk 
pembelajaran membaca dan menulis secara 
terpadu yang diterapkan pada kelas tinggi, 
yaitu kelas 4-6 Sekolah Dasar. 
Dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC siswa bekerjasama dalam kelom-
pok untuk mencari kalimat utama dan hal-hal 
yang berkaitan dengan teks bacaan. Dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC  
ini siswa membaca teks secara tim, menger-
jakan lembar kerja tim, kemudian menger-
jakan tugas kelompok bersama-sama, dan 
mempresentasikan hasilnya ke depan kelas.  
Oleh karena itu,  model pembelajaran koope-
ratif tipe CIRC sesuai untuk pembelajaran 
menemukan kalimat utama pada paragraf. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri 02 Paseban, semester genap yang 
beralamat di Desa Seban Lor, Kecamatan Ju-
mapolo, Kabupaten Karanganyar.  
Subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas IV SDNegeri 02Paseban dengan 
jumlah siswa 17 siswa, yang terdiri dari 8 sis-
wa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Peneli-
tian ini  telah dilaksanakan selama 5 bulan 
yaitu dari bulan Januari 2013 sampai bulan 
Mei 2013. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang berlangsung 
selama dua siklus. Prosedur penelitian pada 
tiap siklus dilakukan dalam empat tahap 
seperti yang dikemukakan oleh Arikunto 
(2008:20) yaitu perencanaan (planing), pe-
rencanaan tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah wawancara, 
tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah teknik ana-
lisis data model interaktif. Miles dan Huber-
man (2009:19) mengemukakan bahwa ak-
tivitas dalam analisis data model interaktif 
yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kesim-
pulan (conclusion atau verification) yang ber-
langsung secara interaktif. Uji validitas pene-
litian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, kemampuan siswa 
menemukan kalimat utama dalam paragraf 
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
jumlah siswa yang memenuhi KKM baru 8 
siswa dan 9 siswa lainnya belum memenuhi 
KKM. 
 
 
 
 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menemukan Kalimat Utama 
dalam Paragraf Pratindakan 
No Nilai 
Interval 
F
i 
Xi fi.xi Persentase 
1 60-64 5 62 310 29,41% 
2 65-69 4 67 268 23,53% 
3 70-74 2 72 144 11,76% 
4 75-79 1 77 77 5,88% 
5 80-84 3 82 246 17,65% 
6 85-89 2 87 174 11,76% 
Jumlah        17 447 1219 100% 
Rata-rata 69,71 
Nilai Terendah = 60 
Nilai Tertinggi = 85 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 dalam kompetensi 
dasar menemukan kalimat utama dalam para-
graf adalah 8 siswa atau 47,05%, sedangkan 
9 siswa lainnya mendapatkan nilai < 70. Ni-
lai rata-rata pratindakan adalah 69,71. Nilai 
terendah adalah 60 sedangkan nilai tertinggi-
nya adalah 85. 
Pada siklus I, dilakukan tindakan yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran ko-
operatif tipe CIRC. Nilai kemampuan siswa 
dalam menemukan kalimat utama pada para-
graf meningkat pada siklus I. Distribusi fre-
kuensi nilai kemampuan siswa dalam mene-
mukan kalimat utama pada paragraf siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menemukan Kalimat Utama 
dalam Paragraf Siklus I 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 60-64 3 62 186 17,65% 
2 65-69 2 67 134 11,76% 
3 70-74 3 72 216 17,65% 
4 75-79 4 77 308 23,53% 
5 80-84 3 82 246 17,65% 
6 85-89 2 87 174 11,76% 
Jumlah        17 447 1264 100% 
Rata-rata 73,53 
Nilai Terendah = 60 
Nilai Tertinggi = 87,5 
Pada siklus I, kemampuan siswa dalam 
menemukan kalimat utama paragraf sudah 
meningkat. Akan tetapi, masih ada beberapa 
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
membedakan kalimat utama dan ide pokok 
paragraf. Selain itu, masih ada beberapa sis-
wa yang kurang aktif dalam berdiskusi, baik 
diskusi tim maupun diskusi kelompok. Mere-
ka hanya bergantung pada salah satu siswa  
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 12 
siswa atau 71% dengan nilai rata-rata 73,53. 
Nilai terendah adalah 60 sedangkan nilai 
tertingginya adalah 87,5.Dengan demikian 
keberhasilan sesuai yang tertera dalam indi-
kator kinerja pada rencana sebelumnya yaitu 
80% siswa memperoleh nilai di atas KKM 
belum tercapai, sehingga pembelajaran akan 
dilanjutkan ke siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekurang-
an pada siklus I kemudian dicari cara untuk 
menyelesaikannya. Hasil refleksi tersebut a-
dalah dengan memperbaiki strategi pembe-
lajaran dan memberikan penguatan bagi sis-
wa yang belum tuntas supaya lebih giat be-
lajar dan berani bertanya jika belum mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru se-
lama pembelajaran. 
Adanya refleksi tersebut dapat mening-
katkan kemampuan siswa. Hal inidapat di-
buktikan dengan meningkatnya nilai kemam-
puan siswa dalam menemukan kalimat utama 
pada paragraf dibandingkan dengan siklus I.  
Distribusi frekuensi nilai kemampuan 
siswa dalam menemukan kalimat utama pada 
paragraf siklus II dapat dilihat pada tabel 3 di 
bawah ini. 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menemukan Kalimat Utama 
dalam Paragraf Siklus II 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 70-74 1 72 72 5,88% 
2 75-79 3 77 308 17,65% 
3 80-84 3 82 246 17,65% 
4 85-89 4 87 348 23,53% 
5 90-94 3 92 276 17,65% 
6 95-100 3 97 291 17,65% 
Jumlah        17 507 1469 100% 
Rata-rata 85 
Nilai Terendah = 70 
Nilai Tertinggi = 97,5 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sis-
wa yang mencapai nilai  ≥70 meningkat se-
banyak 17 siswa atau 100% dengan nilai 
rata-rata 85. Nilai terendah adalah 70 sedang-
kan nilai tertingginya adalah 97,5.Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa upaya untuk 
meningkatkan kemampuan menemukan kali-
mat utama dalam paragraf dengan menerap-
 
 
 
 
kan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC sudah berhasil karena sudah mencapai 
target pencapaian sesuai dengan indikator ki-
nerja. Oleh karena itu, penelitian ini tidak di-
lanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, 
dapat dilihat adanya peningkatan kemam-
puan menemukan kalimat utama dalam para-
graf pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Pase-
ban, Jumapolo, Karanganyar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 
Peningkatan kemampuan siswa ini 
terlihat dari nilai aktivitas dan nilai evaluasi 
siswa. Berdasarkan hasil pratindakan, siswa 
yang aktif sejumlah 2 siswa atau 11,76%, 
siswa yang memiliki ketertarikan belajar 4 
siswa atau 23,53%, siswa yang bertanggung 
jawab sejumlah 7 siswa atau 41,18%, dan sis-
wa yang mau bekerja sama hanya 3 siswa a-
tau 17,65%. Siswa yang mendapatkan nilai ≥ 
70 dalam kompetensi dasar menemukan kali-
mat utama dalam paragraf adalah 8 siswa tau 
47,06%, sedangkan 9 siswa lainnya menda-
patkan nilai < 70. Nilai rata-rata pratindakan 
adalah 69,71, dengan nilai terendah 60, dan 
nilai tertinggi 85. Setelah dilakukan tindakan, 
aktivitas dan kemampuan siswa dalam me-
nemukan kalimat utama paragraf meningkat. 
Pada siklus I, siswa yang aktif sejumlah 8 
siswa atau 47,06%, siswa yang memiliki ke-
tertarikan belajar 9 siswa atau 52,94%, siswa 
yang bertanggung jawab sejumlah 10 siswa 
atau 58,82%, dan siswa yang mau bekerja 
sama sudah 11 siswa atau 64,71%. Siswa 
yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 12 siswa 
atau 71% dengan nilai rata-rata 73,53. Nilai 
terendah pada siklus I adalah 60 dan nilai ter-
tinggi adalah 87,5. Selanjutnya pada siklus II, 
aktivitas dan kemampuan siswa dalam 
menemukan kalimat utama paragraf mening-
kat lagi. Siswa yang aktif sejumlah 12 siswa 
atau 70,59%, siswa yang memiliki keter-
tarikan belajar 13 siswa atau 76,47%, siswa 
yang bertanggung jawab sejumlah 12 siswa 
atau 70,59%, dan siswa yang mau bekerja sa-
ma hanya 13 siswa atau 76,47%. Siswa yang 
mencapai nilai  ≥70 meningkat sebanyak 17 
siswa atau 100% dengan nilai rata-rata 85. 
Nilai terendah siklus II adalah 70 dan nilai 
tertinggi adalah 97,5. 
Dalam pembelajaran menemukan ka-
limat utama pada paragraf melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC, kegiatan 
yang dilakukan adalah kelas dibagi menjadi 
kelompok-kelompok CIRC. Satu kelompok 
terdiri dari empat orang. Satu kelompok di-
bagi menjadi dua tim (dalam satu kelompok 
terdapat dua pasangan tim). Setiap tim mem-
peroleh tugas membaca teks bacaan secara 
intensif. Masing-masing tim mulai bekerja 
sesuai tugasnya. Dalam tim, setiap anggota 
diminta membaca teks bacaan yang dilaku-
kan secara intensif. Setiap tim menggaris ba-
wahi kalimat utama tiap paragraf. Dari kali-
mat utama tersebut dapat dirumuskan ide po-
kok tiap paragraf sesuai dengan kesepakatan 
tim. Tim kembali ke kelompok mereka un-
tuk mencocokkan hasil diskusi secara ber-
pasangan tadi. Dari hasil diskusi tersebut, 
siswa secara berkelompok dapat mengisi 
Lembar Kerja sesuai dengan petunjuk guru. 
Setelah selesai berdiskusi, wakil dari kelom-
pok mempresentasikan hasil diskusi mereka 
dan kelompok lain menanggapi.  
Penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe CIRC dalam pembelajaran juga 
dapat membuat siswa terlibat aktif. Keter-
libatan siswa dapat dilihat dari diskusi me-
ngerjakan LKS dan presentasi di depan kelas 
untuk mengkaji materi lebih mendalam. 
Walaupun guru belum sepenuhnya mengu-
asai langkah-langkah CIRC, guru sudah da-
pat menerapkan langkah-langkah tersebut de-
ngan baik. Terbukti, dengan model pembe-
lajaran kooperatif tipe CIRC, kinerja guru 
dalam mengajar meningkat. Pada pratin-
dakan, guru belum menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe CIRC ini. Hasil ob-
servasi kinerja guru pratindakan, yaitu 1,93 
atau dalam kondisi kurang baik. Pada siklus 
I, guru sudah dapat menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe CIRC ini dengan 
baik walaupun masih ada langkah-langkah 
yang kurang sesuai dengan langkah-langkah 
CIRC. Hasil observasi kinerja guru siklus I, 
yaitu 2,6 atau dalam kondisi baik. Pada siklus 
II, nilai hasil observasi kinerja guru, yaitu 3,8 
atau dalam kondisi sangat baik. 
 
 
 
 
Penerapan model kooperatif tipe CIRC 
tersebut tidak lepas dari campur tangan pe-
neliti yang berperan secara aktif. Peneliti 
selalu memantau kegiatan guru dalam me-
ngajar. Jika ada langkah yang kurang sesuai, 
peneliti segera memberi masukan kepada gu-
ru tersebut dan memberi petunjuk dengan 
jelas agar langkah yang kurang sesuai men-
jadi sesuai. 
Hambatan-hambatan yang ditemui da-
lam penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe CIRC pada setiap pertemuan pada 
masing-masing siklus hampir sama, di anta-
ranya siswa kurang bisa membedakan kali-
mat utama dengan ide pokok, serta saat pre-
sentasi siswa sulit dikondisikan.  
Upaya yang dilakukan untuk mem-
perbaiki kekurangan tersebut yaitu guru se-
baiknya memberi kegiatan-kegiatan atau per-
mainan yang beragam agar siswa lebih an-
tusias dalam mengikuti pembelajaran. Pada 
siklus II ketuntasan klasikal nilai kemampuan 
menemukan kalimat utama dalam paragraf 
siswa mencapai 100% (17 siswa), dengan 
demikian tidak ada satu pun siswa yang 
belum mencapai KKM (70). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe CIRC untuk mening-
katkan kemampuan menemukan kalimat uta-
ma dalam paragraf pada siswa kelas IV SD 
Negeri 02 Paseban, Jumapolo, Karanganyar, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran koopoeratif tipe Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dapat meningkatkan kemampuan menemu-
kan kalimat utama dalam paragraf pada siswa 
kelas IV SD Negeri 02 Paseban, Jumapolo, 
Karanganyar dan juga dapat meningkatkan 
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji pratindakan dan 
tes yang dilakukan selama dua siklus yang 
terus meningkat. Selain itu, nilai aktivitas sis-
wa juga mengalami peningkatan setelah dite-
rapkannya model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC ini. Hal ini ditandai dengan me-
ningkatnya persentase keaktifan, ketertarikan 
belajar, tanggung jawab, dan kerja sama sis-
wa. 
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